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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 5 Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental posttest-only control group. Sampel dibagi secara
acak sederhana ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional dan kelompok eksperimen yang menerapkan model ARCS. Instrumen penelitian
berupa kuesioner minat belajar yang terdiri atas 15 pernyataan valid dengan tingkat reliabilitas
tinggi (a = 0,888). Data dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, di mana penerapan model ARCS mampu meningkatkan minat belajar siswa,
terutama pada aspek kegembiraan, partisipasi, rasa ingin tahu, dan perhatian. Kesimpulannya,
paradigma pembelajaran ARCS efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran PAI dan relevan diterapkan sebagai pendekatan motivasional dalam pendidikan
agama di sekolah menengah kejuruan.

Abstract
This study aims to examine the effectiveness of ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) learning in increasing students' interest in Islamic Religious Education (PAI) at SMK
Negeri 5 Bandar Lampung. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental
posttest-only control group design. The sample was divided randomly into two groups: a control
group using conventional learning and an experimental group applying the ARCS model. The
research instrument was a learning interest questionnaire consisting of 15 valid statements with a
high level of reliability (a = 0.888). Data were analyzed using normality, homogeneity, and t-test
tests. The results showed a significant difference between the experimental and control groups,
where the application of the ARCS model was able to increase students' interest in learning,
especially in the aspects of joy, participation, curiosity, and attention. In conclusion, the ARCS
learning paradigm is effective in increasing students' interest in Islamic Religious Education (PAI)
learning and is relevant to be applied as a motivational approach in religious education in
vocational high schools.
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1. PENDAHULUAN

Keinginan belajar yang kuat merupakan komponen psikologis kunci yang terwujud dalam bentuk

keterlibatan, fokus, rasa ingin tahu, dan keinginan untuk memperluas wawasan (Thsan Abdi Nur, 2023)

Siswa yang sangat tertarik dengan apa yang mereka pelajari cenderung lebih terlibat, proaktif, dan

termotivasi dalam belajar (Ferdiansyah et al., 2024) ). Di sisi lain, siswa yang kurang antusias atau

kurang tertarik cenderung lebih pasif dan tidak menikmati kegiatan akademik. Tanpa minat, proses

pembelajaran tidak akan berhasil (Andita Cahyo Dwi, 2025). Oleh karena itu, instruktur diharapkan

inovatif dalam memilih pendekatan pembelajaran untuk menciptakan minat belajar.

Pastikan juga siswa rileks dan bersenang-senang saat mempelajari Al-Qur'an dan topik lainnya
(Sinaga & Yunilisa, 2024) menurut (Falata et al., 2024; Rimah Dani et al., 2023) media pembelajaran
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modern seperti LCD, komputer, proyektor, film, atau aplikasi presentasi dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa secara signifikan. Penggunaan media di kelas meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan keterlibatan siswa, yang mengarah pada hasil belajar dan prestasi akademik yang lebih
baik (Fadlilah & Saraswati, 2024).

Penelitian awal di SMK Negeri 5 Bandar Lampung, Indonesia, mengungkap sejumlah
permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Observasi kelas, wawancara
dengan guru PAI SMK, Bapak M.S., dan partisipasi siswa TKR kelas sebelas yang cukup besar
merupakan komponen penelitian ini. Di antara permasalahan tersebut adalah kurangnya minat dan
motivasi belajar siswa, yang bermanifestasi sebagai kemalasan, rendahnya harga diri, dan rendahnya
motivasi intrinsik untuk belajar; kecemasan siswa ketika dihadapkan dengan materi yang menantang;
pembelajaran di kelas yang monoton dan tidak relevan dengan karakteristik individu siswa; serta
kurangnya minat dan ketidakhadiran siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

Table 1 : Hasil Rekapitulasi Penyebaran Angket Minat Belajar Siswa
di SMK Negeri 5 Bandar Lampung

Perasaan Senang 29%
Keterlibatan 24%
Ketertarikan 25%
Perhatian 22%

Berdasarkan table minat belajar, minat belajar menunjukkan bahwa dari keempat indikator—
minat (25%), keterlibatan (24%), kebahagiaan (29%), dan perhatian (22%), perhatian memiliki proporsi
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian siswa masih di bawah rata-rata, meskipun mereka
sangat terlibat, tertarik, dan bahagia. Perhatian belajar yang baik adalah kunci peningkatan hasil belajar;
kebahagiaan, partisipasi, dan minat saja tidak cukup. Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya
bersama dalam menumbuhkan perhatian belajar yang positif guna mendorong perkembangan minat
belajar siswa yang seimbang.

(Andita Cahyo Dwi, 2025), (EKA, 2021), (Lambok et al., 2020), dan (Pratama Riska Widya, 2019)
sepakat bahwa model pembelajaran ARCS merupakan cara yang efektif untuk membuat siswa lebih
terlibat dalam pembelajaran: memperhatikan sejak awal (Attention), menyajikan konten yang relevan
dengan kebutuhan mereka (Relevance), membangun kepercayaan diri (Confidence), dan kemudian
memastikan mereka puas dengan apa yang telah mereka pelajari (Satisfaction). Menurut penelitian
(Salsabiela et al., 2024), (Supratman, 2021) (Wulan, 2021), model ini dapat membuat pola pembelajaran
tradisional lebih interaktif, memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk belajar mandiri dan
berkelompok, serta memungkinkan guru untuk mengukur seberapa termotivasi dan puas siswa
mereka dengan pembelajaran mereka.

Menurut penelitian tambahan, siswa mendapatkan manfaat berupa peningkatan hafalan,
keyakinan yang lebih tinggi saat berpartisipasi dalam diskusi kelas dan menjawab pertanyaan, serta
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran ketika mereka menggunakan pendekatan
ARCS (Cahayanti Putu Irma, 2025) dan (Winaya et al, 2022). Ketika siswa memiliki pengalaman belajar
yang positif, mereka akan mendapatkan kepercayaan diri, yang pada gilirannya memotivasi mereka
untuk berpartisipasi aktif di kelas (Rahma, 2023). Menurut (Lestari, Yulia, 2025) dan (Mardiana, 2024)
siswa melaporkan tingkat perhatian dan kesenangan yang lebih tinggi setelah menggunakan

pendekatan ARCS, yang membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.
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Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa model pembelajaran ARCS efektif meningkatkan
minat dan motivasi belajar siswa. Liza Benedikta Maria et al. (2024) mempelajari siswa sekolah dasar,
Ervira Dwi Lesmana & Fitriani Lubis mempelajari siswa sekolah menengah pertama, Farah Sayu
Athilah dkk. pembelajaran sains, Christina Verawaty Manalu dkk Lesmana & Lubis, (2021). meneliti
kemampuan menulis teks eksplanasi dan Ananda Firda Zakiah Zahrotul Jannah dkk. menyoroti
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang bermakna Athilah Sayu Farah, et al. (2024). Para
penulis pada tahun 2024 adalah Wardana Arya Ludfi, Kadriyanto Yulian Didit, dan Athilah Sayu Farah.
Terdapat kelangkaan literatur tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah menengah
kejuruan, meskipun faktanya siswa dalam lingkungan ini berbeda dengan siswa di sekolah dasar dan
menengah Manalu Verawaty Chistina, et al.(2024). Oleh karena itu, penelitian ini menonjol karena
bertujuan untuk mengintegrasikan konten keagamaan tradisional ke dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Negeri 5 Bandar Lampung dengan menggunakan metodologi ARCS (Jannah
Zahratul Zakiah Firda, et al. 2023).

Penelitian ini penting karena jika kita tidak segera menemukan solusi atas permasalahan
kurangnya keterlibatan siswa dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), hal ini akan berdampak buruk
pada kemampuan belajar dan pertumbuhan iman siswa. Temuan penelitian ini sangat penting bagi
pendidik dan sekolah, karena dapat membantu membentuk program-program keagamaan yang lebih
bermakna bagi siswa dan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Sikap positif dan pengembangan
karakter siswa di kelas merupakan tujuan utama Pendidikan Agama Islam (PAI), dan hasil penelitian

ini diharapkan dapat membantu mewujudkan tujuan tersebut.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan desain kuasi-eksperimental posttest-only
control group design, dan berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMK Negeri 5
Bandar Lampung. Satu kelompok menggunakan metode pembelajaran tradisional, sementara
kelompok lainnya menggunakan kerangka kerja ARCS (perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan
kepuasan). Sampel diambil secara acak dari setiap kelompok. Langkah-langkah yang diikuti kelas
eksperimen untuk menerapkan ARCS meliputi peninjauan materi sebelumnya, penyampaian tujuan
pembelajaran, penyajian materi secara sistematis, pemberian contoh nyata, bimbingan siswa, dorongan
partisipasi aktif, dan pemberian umpan balik mengenai hasil pembelajaran.

Kuesioner yang mengevaluasi minat belajar yang dirancang berdasarkan indikator merupakan
instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini. Lima belas dari lima belas hal tersebut
dinyatakan valid; enam sisanya dinyatakan tidak valid. Setelah kuesioner dinyatakan valid, kuesioner
tersebut menjalani uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Perhitungan menghasilkan tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi, yaitu 0,888. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa alat
ukur tersebut reliabel dan valid untuk mengukur motivasi belajar siswa dalam konteks ini.

Setiap kelas diberikan kuesioner pasca-tes untuk diisi guna mengumpulkan data. Sebelum analisis,
semua data diperiksa normalitas dan homogenitasnya untuk memastikan analisis dapat dilakukan.
Selain itu, perbedaan rata-rata skor minat belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen ditentukan
menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis. Berkat fase ini, para peneliti di SMK Negeri 5 Bandar
Lampung dapat melakukan evaluasi yang adil dan kuantitatif terhadap dampak model pembelajaran
ARCS terhadap keterlibatan siswa dalam PAIL

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Untuk mengetahui bagaimana kinerja kedua kelompok setelah terapi dan apakah hasilnya
memuaskan, data diperiksa. Kami menggunakan skor pasca-tes pasca-perawatan untuk melakukan
analisis data. Penelitian ini melibatkan uji normalitas, homogenitas, dan uji-T.

a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk memastikan apakah populasi asal sampel mengikuti distribusi
normal. Untuk memastikan sampel normal, penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Jika Lhitung <
Ltabel atau Sig. >, maka Ho diterima, yang menunjukkan bahwa distribusi normal, sesuai dengan
kriteria uji normalitas data dengan ambang batas signifikansi x = 0,05. Gambar 1 di bawah ini
merangkum temuan perhitungan uji normalitas untuk kelas kontrol dan eksperimen.

Tebel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen 145 30 106 .959 30 286
Kontrol 192 30 .006 .920 30 .026

Kelas eksperimen memiliki nilai Sig. 0,286 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal, berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan teknik Shapiro-Wilk pada tingkat signifikansi
0,05. Namun, data tidak mengikuti distribusi normal karena nilai Sig. kelas kontrol adalah 0,026 (< 0,05).
Meskipun kelas eksperimen merupakan satu-satunya yang berdistribusi normal, analisis tetap dapat
dilanjutkan mengingat ukuran sampel yang cukup dan varians data yang seragam.

b. Uji Homogenitas

Ketika melakukan penelitian dengan banyak populasi, uji homogenitas digunakan untuk
memastikan apakah variansnya sebanding. Penelitian ini memastikan keseragaman sampel dengan
menggunakan uji Levene. Berdasarkan kriteria uji homogenitas, data dianggap homogen jika nilai Sig.
kurang dari 0,05. Jika nilainya lebih dari 0,05, H diterima. Tabel 3 di bawah ini menyajikan ringkasan
temuan uji homogenitas untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tebel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas
Levene  dfl df2 Sig

Statistic

Based on Mean .066 1 58 .798
Based on Median .051 1 58 .823
Hasil Belajar Based on Median 051 1 57437 .823

and with adjusted

df
Based on trimmed 0.83 1 58 .775
mean

Ketika membandingkan dua set data, uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah
variansnya sebanding. Sesuai dengan temuan uji Levene yang ditabulasikan, berikut adalah nilai
signifikansi dari beberapa metode uji homogenitas: Nilai Sig. sebesar 0,798 (> 0,05) diperoleh dari uji
homogenitas varians menggunakan Uji Levene pada tingkat signifikansi 0,05. Ini berarti kedua set data
memiliki varians yang identik atau sangat mirip. Data tersebut layak untuk dilanjutkan ke langkah

analisis uji-t karena persyaratan homogenitas terpenuhi.
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c UiT
Kemampuan penelitian untuk menarik kesimpulan dievaluasi menggunakan uji-t sampel
independen. Beginilah proses pengujian berlangsung. Para peneliti menjalankan hipotesis yang
disebutkan di atas dengan menggunakan rumus uji varians gabungan.
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji t

Statistik Nilai
Levene's Test for Equality of Variances F=0,066 ; Sig = 0,798
t-test for Equality of Means T=2,248 ; df =58 ; Sig. (2-tailed) = 0,028
Mean Difference -2,933
Std. Error Difference 1,305

95% Confidence Interval of the Difference Lower =-5,545 ; Upper =-0,322

Jika variabel independen memengaruhi variabel dependen secara parsial, kita dapat melihat
signifikansinya secara statistik menggunakan uji-t. Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata
hasil belajar/minat kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,028 (<0,05) yang diperoleh dari uji-t (Uji-t Sampel Independen). Oleh karena itu,
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional, pendekatan pembelajaran ARCS secara signifikan
meningkatkan minat belajar siswa.

Keterlibatan siswa dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 5 Bandar Lampung
ditemukan jauh lebih tinggi setelah paradigma pembelajaran ARCS diperkenalkan. Perhatian belajar
siswa, yang sebelumnya kurang baik, meningkat, dan indikasi kesenangan, partisipasi, serta rasa ingin
tahu meningkat, menunjukkan keberhasilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ARCS dapat
mengatasi masalah utama dalam kelas Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu kurangnya minat belajar
siswa, tidak seperti metode tradisional.

(Susanti & Imbiri, 2020) dan (Anjani et al., 2022) menemukan bahwa komponen atensi dan
kepuasan ARCS menghasilkan tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi, yang konsisten dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan keberhasilan ARCS. Secara teoretis, Keller (1987) menjelaskan bahwa
attention dapat meningkat ketika pembelajaran memunculkan variasi stimulus, sedangkan satisfaction
tercapai ketika siswa memperoleh penguatan dan pengalaman belajar yang bermakna (Sukri, 2023)
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada topik-topik luas seperti sains, studi sosial,
dan kemampuan menulis. Dengan meningkatkan penerapan model pembelajaran berbasis motivasi,
penelitian ini menunjukkan bahwa ARCS juga berhasil dalam pembelajaran agama, yang umumnya
dianggap kaku dan membosankan.

Menggunakan taktik atensi yang menggabungkan berbagai media dan pendekatan dapat
membantu mengatasi kejenuhan siswa, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan minat belajar yang
substansial di kelas eksperimen. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian (Dwi Andriani et al., 2023)
serta (Winaya & I Nengah Sudiarta, 2022) yang keduanya menekankan pentingnya lingkungan kelas
yang dinamis dan materi pembelajaran kontemporer. Di sisi lain, dampak penelitian ini tidak hanya
memodifikasi dinamika kelas; Hal ini juga membantu para siswa di lembaga ini mengembangkan
kebiasaan belajar yang baik, yang sebelumnya merupakan masalah besar.

Fakta bahwa kekhawatiran siswa dalam menghadapi konten Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
menantang dapat dikurangi oleh faktor kepercayaan diri dalam ARCS merupakan penemuan menarik
lainnya. Dalam bidang matematika, hal ini memperkuat penelitian (Lestari 2025). Keller (1987)

menjelaskan bahwa confidence terbentuk ketika siswa diberi peluang sukses yang terukur dan instruksi
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yang jelas, sehingga mereka merasa mampu menguasai materi, hal ini memperkuat temuan hasil
(Rahma, 2023) , tetapi kebaruan penelitian ini terletak pada penerapannya dalam konteks PAI yang
menuntut internalisasi nilai religius.

Jika ditinjau dari dimensi relevance, penelitian ini membuktikan bahwa keterkaitan materi PAI
dengan kehidupan sehari-hari siswa SMK mendorong meningkatnya motivasi belajar. Keller (1987)
menegaskan bahwa relevance muncul ketika materi dianggap bermanfaat dan memiliki keterhubungan
dengan kebutuhan personal dan masa depan siswa. Hal inilah yang membedakan penelitian ini dari
(Ranialini et al., 2024) yang lebih menekankan aspek kognitif. Dengan kata lain, kontribusi penelitian
ini bersifat orisinal karena menunjukkan bahwa relevansi konteks keagamaan dengan dunia kerja dan
pengalaman remaja SMK menjadi faktor kunci dalam menghidupkan minat belajar mereka.

Penelitian ini memenuhi kebutuhan literatur dengan mengkaji penggunaan ARCS dalam kerangka
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah kejuruan, yang selama ini masih kurang diteliti (Lesmana &
Lubis, 2021) . Seluruh studi ARCS yang berfokus pada pendidikan umum sejauh ini dilakukan di
tingkat sekolah dasar. Penelitian ini melengkapi pengetahuan yang ada dengan menyesuaikan ARCS
dengan kebutuhan spesifik siswa kejuruan sekaligus mengintegrasikannya ke dalam bidang
pendidikan agama, yang membutuhkan pendekatan emosional.

Secara keseluruhan, studi ini menambah kumpulan data yang mendukung efektivitas ARCS dan
membuka jalan baru bagi penggunaannya dalam pendidikan agama. Implikasi untuk praktik: ARCS
menyediakan model pembelajaran alternatif yang menggabungkan ranah kognitif, emotif, dan
psikomotorik siswa, menjadikannya alat yang bermanfaat bagi instruktur pendidikan agama Islam. Di
saat yang sama, studi ini menambah pengetahuan tentang pendidikan Islam dari sudut pandang
teoretis dengan memperkenalkan model pembelajaran berbasis motivasi yang telah berhasil

membangkitkan minat belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Keterlibatan siswa dalam Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 5 Bandar Lampung telah
terdampak positif oleh penerapan model pembelajaran ARCS (Perhatian, Relevansi, Kepercayaan Diri,
dan Kepuasan), menurut temuan penelitian. Minat siswa yang rendah, kebiasaan belajar yang kurang,
dan kepercayaan diri yang rendah dapat diatasi dengan penggunaan ARCS agar pembelajaran menjadi
lebih menarik, relevan, dan memuaskan. Dengan menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik antara kedua kelompok, hasil penelitian ini memvalidasi bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis ARCS meningkatkan kebiasaan belajar, kepercayaan diri, serta perhatian dan keterlibatan
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian lebih lanjut mengenai efikasi model pembelajaran
ARCS dalam berbagai latar dan jenjang kelas diperlukan untuk menarik kesimpulan yang lebih luas
tentang penerapannya di luar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan bidang kejuruan lainnya. Perhatian,
relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan (ARCS) adalah empat komponen yang dapat diteliti lebih
lanjut untuk memahami bagaimana masing-masing komponen berkontribusi terhadap minat belajar
dan faktor kognitif serta emosional lainnya. Lebih lanjut, penelitian dengan metode campuran akan
sangat bermanfaat dalam memahami dinamika motivasi belajar siswa, sehingga memungkinkan
gambaran yang lebih lengkap tentang pengalaman belajar mereka, melampaui sekadar analisis

kuantitatif.
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